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ABSTRAK 

 

 

Nurul Fatimah, (2023): Pengaruh Gaya Belajar Beradasrkan Perspektif 

Gender Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA IT 

Mutiara Duri 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya belajar 

berdasarkan perspektif gender terhadap hasil belajar siswa di SMA IT Mutiara 

Duri. Penelitian ini dilatar belakangi oleh laki-laki dan Perempuan berbeda dalam 

menangkap sesuatu pembelajaran dikelas. Hal ini dapat dilihat pada proses 

pembelajaran, kebanyakan siswa Perempuan yang mengikuti pembelajaran 

terlihat antusias dan menguasai materi yang disampaikan guru dalam proses 

belajar mengajar. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA IT Mutiara 

Duri. Sedangkan objek pada penelitian ini adalah gaya belajar siswa laki-laki dan 

perempuan SMA IT Mutiara Duri. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 208 

siswa. Sampel pada penelitian ini adalah 68 siswa laki-laki dan 68 siswa 

perempuan, yang dipilih menggunakan Teknik pengambilan sampel dengan 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

kuisioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

bahwa hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel gaya 

belajar laki laki dan perempuan secara simultan mempunyai pengaruh positif 

terhadap hasil belajar hal ini dibuktikan dari nilai fhitung (34.061 > 3,06) dengan 

nilai (sig) sebesar 0,00 < 0,05 (a = 5%). Berdasarkan uji parsial yakni uji t variabel 

gaya belajar laki-laki dan perempuan sama-sama bernilai positif dengan nilai 

thitung yang dpiperoleh oleh variabel gaya belajar laki-laki sebesar 5,390 > 0,168 

dengan nilai (sig) 0,00 < 0,05 (a = 5%) sedangkan nilai thitung yang diperoleh dari 

variabel gaya belajar Perempuan sebesar 5,787 > 0,168 dengan nilai (sig) sebesar 

0,00 < 0,05 (a = 5%) hal ini menunjukkan bahwa variabel gaya belajar laki-laki 

dan Perempuan berpengaruh positif terhadap hasil belajar. 

 

Kata Kunci : Gaya Belajar, Perspektif Gender, dan Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

 

Nurul Fatimah, (2023): The Influence of Learning Styles Based on Gender 

Perspective toward Student Learning Achievement 

at Islamic Integrated Senior High School of Mutiara 

Duri 

 

This research aimed at finding out the influence of learning styles based on gender 

perspective  toward  student  learning  achievement  at  Islamic  Integrated  Senior 

High School of Mutiara Duri.   This research was instigated with the difference 

between male and female students in receiving the learning in class.  This could 

be seen in the learning process, most female students taking part in the learning 

looked enthusiastic and mastered the material presented by the teacher in the 

teaching and learning process.  The subjects of this research were the tenth-grade 

students at Islamic Integrated Senior High School of Mutiara Duri, and the 

objects were male and female student learning styles at Islamic Integrated Senior 

High School of Mutiara Duri.  208 students were the population of this research.  

The samples were 68 male students and 68 female students.   They were 

selected by using purposive sampling technique. Questionnaire and 

documentation were the techniques of collecting data.   Multiple linear regression 

was the technique of analyzing data.  Based on the research findings and data 

analyses, multiple linear regression analysis results showed that the variables of 

male and female learning styles simultaneously gave positive influence toward 

learning achievement, and it was proven with the scores of fobserved (34.061>3.06) 

and sig. 0.00 lower than 0.05 (a=5%).  Based partial test with t-test, the variables 

of male and female learning styles consisted of the same positive scores, the 

score of tobserved  obtained by the variable of male learning styles 5.390 was higher 

than 0.168 with the score of sig. 0.00 lower than 0.05 (a=5%), whereas the score 

of tobserved obtained by the variable of female learning styles 5.787 was higher than 

0.168 with the score of sig. 0.00 lower than 0.05 (a=5%).   These showed that 

male and female learning styles positively influenced learning achievement. 

 

Keywords: Learning Styles, Gender Perspective, Learning Achievement 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Sekolah merupakan salah satu pendidikan yang mengusahakan suatu 

kondisi belajar mengajar secara formal dan terencana untuk siswa secara 

klasikal. Seberat apapun materi, anak didik dengan kemampuan potensinya 

yang menonjol dibandingkan makhluk lain akan bisa menyerap dan menerima 

pemahaman dari ajaran tersebut dengan baik.
1
 

Belajar adalah suatu proses kegiatan yang terjadi secara dinamis dan 

terus menerus yang menyebabkan terjadinya perubahan dalam diri seorang 

siswa. Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru, secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkunganya.
2
 

Dua anak tumbuh dalam kondisi dan lingkungan yang sama, meskipun 

mendapat perlakuan yang sama, belum akan memiliki sebuah pemikiran, 

pemahaman, dan pandangan yang sama terhadap dunia diskitarnya. Masing-

masing memiliki cara pandang sendiri setiap peristiwa yang dialaminya. Cara 

pandang inilah yang dikenal sebagai gaya belajar.
3
 

                                                             
1
Alfauzan Amin dan Alimi, 2019 “Implementasi Bahan Ajar PAI Berbasis Sinektik 

Dalam Pencepatan Pemahaman Konsep Abstrak dan Peningkatan Karakter Siswa SMP Kota 

Bengkulu”(Bengkulu, Jurnal Institut Islam Negri (IAIN), Hlm.271 
2
Slameto, 2012, “Belajar dan Fakto-faktor Yang Mempengaruhi”, (Jakarta:Rineka Cipta, 

Hlm.120 
3
Rafy Saputri, 2019, “Psikologi Islam”, (Jakarta:Bumi Aksara), Hlm.53 



2 
 

 
 

Setiap siswa memiliki keunikan personal yang berbeda dengan siswa 

lainya. Tidak nisa dianggap sama antara siswa satu dengan lainya.
4
Gaya 

belajar setiap siswa diekspresikan sesuai dengan kebiasaan siswa, ada yang 

belajar dengan cara mendengarkan, ada yang belajar dengan cara membaca, 

dan ada pula yang belajar dengan cara menemukan.  

Gaya belajar yang beragam bertujuan agar siswa tersebut dapat belajar 

dengan nyaman, dengan demikian agar tujuan belajar dapat tercapai dengan 

baik dan efektif.
5
 

Nur Ghufron dan Rini Risnawati mengutip pendapat James dan 

Gardner yang mengatakan bahwa gaya belajar adalah cara yang kompleks 

dimana para siswa menganggap itu adalah cara yang paling efektif dan efisien 

dalam memproses, menyimpan, serta memanggil Kembali apa yang telah 

mereka pelajari.
6
 

Menurut DePorter dan Hernacki terdapat tiga gaya belajar, yaitu :  

1. Gaya belajar visual, yaitu gaya belajar yang cenderung dominan dalam 

penglihatan 

2. Gaya belajar auditorial, yaitu gaya belajar yang cenderung melalui suara 

dlam proses pembelajaran  

3. Gaya belajar kinestetik, yaitu gaya belajar yang cenderung dengan 

melakukan segala sesuatu secra langsung melalui gerakan dan sentuhan.
7
 

                                                             
4
Slavin Robert, 2011, “Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik”, (Jakarta:PT.indeks), 

Hlm.126  
5
 Sugi Hartono, 2007, “Psikologi Pendidikan”, (Jakarta:Bumi Aksara), Hlm.53 

6
 M.Nur Ghufron dan Rini Risnawati, 2012, “Gaya Belajar Kajian Teoritik”, 

(Jakarta:Bumi Aksara), Hlm.53 
7
Joenita Darmawati, “Pengaruh Motivasi Belajar dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Ekonomi Siswa SMA Negri Kota Tuban”, Jurnal Ekonomi Pendidikan dan 

Kewirausahaan, Vol.1, No.1, 2013 
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Keberagaman gaya belajar seorang siswa tentu tidak cukup dengan 

satu jenis metode pembelajaran saja, guru perlu menghadirkan inovasi cara 

baru dalam melaksanakan pembelajaran. Keberagaman gaya belajar siswa 

menuntut adanya pembelajaran yang inovatif, beragam, dan bermakna.
8
 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat saya simpulkan bahwa gaya 

belajar adalah sebuah cara yang digunakan oleh siswa dalam menerima, 

menyerap, mengaplikasikan, serta menyimpan sebuah pembelajaran dimana 

yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan informasi agar mencapai 

tujuan pembelajaran yang tepat.  

Setiap siswa memiliki caranya masing-masing untuk menyerap dan 

memahami suatu pembelajaran yang ia terima. Begitu pula penjelasan dari 

salah seorang guru di SMA IT MUTIARA DURI mengatakan bahwa “setiap 

siswa di SMA IT MUTIARA memiliki cara dan gaya belajar yang berbeda 

dimana tujuanya yaitu untuk memahami pelajaran yang akan ia terima.”  

Berdasarkan hasil observasi di SMA It Mutiara Duri terdapat 

perbedaan gaya belajar siswa, dengan ditemukanya fenomena- fenomena 

seperti adanya siswa yang lebih dominan menyukai gaya belajar dengan cara 

mendengarkan materi secara lisan dengan tujuan agar lebih mudah 

memahami pelajaran. Ada siswa yang kesulitan jika harus mendengarkan 

penjelasan guru secara langsung. Ada siswa yang suka belajar dengan 

melakukan aktivitas fisik. Gaya belajar yang dilakukan siswa dengan 

beraneka raga mini memiliki tujuan agar siswa dapat belajar dengan nyaman 

sehingga pelajaran dapat diserap dan dapat dicapai dengan maksimal.  

                                                             
8
S.Shimatul Ula, 2013, “Revolusi Belajar:Optimalisasi Kecerdasan Melalui Pembelajaran 

Berbasis Kecerdasan Majemuk”, (Yogyakarta:Ar-Ruz Media), Hlm.67 
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Artinya : “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan ia memberia 

kamu pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu 

bersyukur” (QS.An-Nahl :78)  

Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut 

berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkunganya. Menurut Nana 

Sudjana hasil belajar merupakan suatu kompetensi atau kecakapan yang dapat 

dicapai oleh siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang dan 

dilaksanakan oleh guru disuatu sekolah dan kelas tertentu.
9
 

Hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi adalah hasil yang telah 

dicapai oleh seorang siswa yang berupa penugasan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang ditunjukkan dengan tes oleh guru mata pelajaran ekonomi.  

Tabel 1.1 

Hasil Ulangan Ekonomi Kelas X 

 

No Jumlah Siswa Kelas Nilai Rata-Rata Siswa KKM 

1 X1 24 77,50 79 

2 X2 22 77,05 79 

3 X3 22 77,92 79 

4 X4 22 77,52 79 

5 X5 23 77,46 79 

6 X6 23 77,94 79 

 Jumlah 136 77,57 79 

 

                                                             
9
 Teni Nurrita, 2018, Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa, Jurnal Ilmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadist, Vol.03, No.1, Hlm.174 
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Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa adanya permasalahan 

pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dikelas X. hal ini 

menunjukkan bahwa masih rendahnya tingkat keberhasilan siswa dalam 

proses pembelajaran dapat dilihat dari faktor internal seperti pengetahuan dan 

pemahaman siswa yang masih rendah terhadap materi yang diajarkan.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA It Mutiara Duri, 

terdapat siswa yang belum belajar sesuai gaya belajarnya, sehingga kesulitan 

dalam memahami materi pelajaran yang berdampak pada hasil belajar siswa. 

Sehingga penulis menemukan fenomena-fenomena sebagai berikut : 

1. Masih ada siswa yang belum mencapai kriteria minimum (KKM) 

2. Masih ada siswa yang belum maksimal dalam menerima materi yang 

diajarkan 

3. Masih ada siswa yang remedial ketika diberikan ulangan oleh guru  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang muncul, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH GAYA 

BELAJAR SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR DI SMA IT 

MUTIARA DURI”. 

 

B. Penegasan Istilah  

1. Gaya Belajar  

Gaya belajar merupakan cara termudah yang dimiliki oleh individu 

dalam menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang diterima. Gaya 

belajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan siswa dalam belajar.
10

 

                                                             
10
Arylien Ludji Bire, dkk, 2014, “Pengaruh Gaya Belajar Visual, Auditorial, dan 

Kinestetik Terhadap Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal Kependidikan, Vol.44, No.2, Hlm.169 
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Menurut Nasution, gaya belajar atau Learning Style yaitu cara siswa 

bereaksi dan menggunakan perangsang-perangsang yang diterima dalam 

proses belajar. Gaya belajar adalah cara siswa untuk membuat suatu strategi 

dalam belajar dan dapat berpengaruh terhadap hasil belajar seseorang 

tersebut.
11

 

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa gaya 

belajar adalah cara tersendiri yang dimiliki oleh individu dalam menemukan 

informasi, memproses informasi, menangkap informasi dalam proses 

pembelajaran.  

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah suatu perolehan akibat dilakukanya aktifitas atau 

proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Belajar 

adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap 

sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 

proses kognitif. Hasil belajar juga dimaksud sebagai ukuran mengetahui 

seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. 

Pencapaian hasil belajar selain dipengaruhi metode pembelajaran juga 

dipengaruhi oleh karakteristik siswa, seperti bakat, minat, dan gaya belajar. 

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda dalam cara mereka 

menerima dan memproses informasi.
12

 

 

 

                                                             
11
Wawan Wahyudin, 2016, “Gaya Belajar Mahasiswa”, Jurnal Al-Qalam, Vol.33, No.1, 

Hlm.108 
12
Nia Sari, Septi Budi Sartika, 2021, “Korelasi Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar 

Kognitif Pada Mata Pelajaran IPA SMP”, Jurnal Lensa, Vol.11, No.1, Hlm.2 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 

masalahnya hanya untuk mengetahui pengaruh gaya belajar siswa terhadap 

hasil belajar.  

 

D. Rumusan Masalah  

1. Pengaruh gaya belajar hasil belajar  

 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil 

belajar  

 

F. Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh mafaat antara lain : 

a. Bagi Umum  

Secara umum penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

imu penetahuan terutama dalam bidang pendidikan mengenai gaya belajar 

yag dimiliki siswa khususnya dalam mata pelajaran ekonomi.  

b. Bagi Guru  

Menjadi sebuah informasi bagi guru mengenai gaya belajar yang dimiliki 

siswa sehingga akan membantu guru untuk menyesuaikan gaya mengajar 

dengn gaya belajar khususnya pada mata pelajaran eknomi.  

c. Bagi Siswa 

Dapat mengetahui gaya belajar apa yang dimiliki sehingga dengan 

mengetahui gaya belajarnya, siswa dapat mengetahui proses belajar lebih 

nyaman dan menyerap ilmu lebih maksimal. 
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d. Bagi Peneliti 

Memberikan ilmu dan wawsan baru kepada peneliti mengenai gaya belajar 

siswa, sehingga kelak ketika peneliti telah berkarir didunia pendidikan 

sesungguhnya, peneliti dapt menerapkan ilmu-ilmu berikut.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian Teori  

1. Pengertian Gaya Belajar  

Gaya belajar atau learning style adalah cara siswa bereaksi dan 

menggunakan perangsang-perangsang yang diterimanya dalam belajar atau 

proses belajar mengajar disekolah.
13

 

Menurut Yunsiro gaya belajar adalah sesuatu yang penting agar proses 

belajar bisa menyenangkan dan hasilnya pun memuaskan. Gaya belajar 

merupakan kunci sukses untuk mengembangkan kinerja dalam belajar, ha in 

ibis diterapkan dalam teknik memperoleh pengetahuan atau informasi secara 

individu atau dalam dunia kerja sekalipun.
14

 

Munif Chatib mengatakan gaya belajar adalah cara informasi masuk 

kedalam otak melalui indra yang dimiliki. Pada saat informasi akan ditangkap 

oleh indra, maka bagaimana informasi tersebut disampaikan berpengaruh 

pada kecepatan otak menangkap informasi dan kekuatan otak menyimpan 

informasi tersebut dalam ingatan atau memori.
15

 

De Porter dan Hernacki menyatakan bahwa gaya belajar merupakan 

suatu kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap,dan kemudian mengatur 

serta mengolah informasi sekunsial,analitik,dan global atau otak kiri dan otak 

kanan, aspek lain adalah ketika merespon sesuatu atas lingkungan belajar.
16

 

                                                             
13

 Alisuf Sabri, 1996,  “Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional” 

(Jakarta:CV.Pedoman Ilmu Jaya), Hlm.102 
14

 Yunsirno, 2012, ”keajaiban belajar”, (Pontianak:Jenius Publishing), Hlm.114 
15

 Munif Chatib, 2011, “Sekolahnya Manusia Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di 

Indonesia” (Bandung:PT.MizanPustaka),Hlm.136 
16

 DePorter, Bobby dan Hernacki, Mike, (2009), Quantum Learning: membiasakan 

belajar nyaman dan menyenangkan.(Bandung : kaifa) 
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Penulis menyimpulkan bahwa gaya belajar adalah cara yang biasa 

dilakukan oleh seorang siswa untuk menyerap informasi yang diperoleh dari 

proses pembelajaran melalui indra yang dimilikunya. Siswa bisa 

menggunakan gaya belajar yang ia inginkan dengan maksimal dan rasa 

nyaman yang dimiliki nya dengan tujuan untuk memperoleh pembelajaran 

yang maksimal. 

a. Macam-macam Gaya Belajar 

Ada beberapa tipe gaya belajar siswa yang bisa dipilih siswa jika 

siswa tersebut merasa gaya belajar itulah yang paling cocok dengan dirinya. 

Berikut ini adalah gaya belajar menurut DePorter dan Hernacki : 

1) Gaya Belajar Visual  

Menurut S Shoimatul Ula gaya belajar visual adalah belajar melalui, 

melihat, memandangi, mengamati, dan sejenisnya. Lebih tepatnya gaya 

belajar visual adalah belajar dengan cara melihat sesuatu, baik berupa 

gambar atau peragaan informasi dengan meliha atau membaca.
17

  

Dari penjelasan diatas, maka penulis menyimpulkan gaya belajar 

visual merupakan cara seorang siswa dalam menyerap informasi dengan 

mudah dari proses pembelajaran melalui indrapenglihatan dimana dengan 

melihat secara langsung gambar, diagram, yang terkait dengan materi 

pelajaran. 

Adapun karakteristik dari gaya belajar visual dalah sebagai  berikut: 

a) Rapi dan teratur 

                                                             
17

 S.Shoimatul Ula, 2013, “Revolusi Belajar:Optimalisasi Kecerdasan Melalui 

Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk”, (Yogyakarta:Ar-Ruz Media), Hlm.67 
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Anak yang memiliki karakteristik rapi dan teratur biasanya sangat 

terganggu dengan lingkungan belajar yang tidak  tersusun rapi atau 

berantakan. Mereka memiliki pola piker yang sangat terorganisasi 

secara sistematis, oleh karena itu mereka biasanya akan menyimpan 

materi di memorinya juga secara teratur.
18

 

b) Berbicara dengan tepat 

Tujuan berbicara ini adalah komunikasi. Berbicara dengan tepat 

dapat menyampaikan pikiran secara efektif, sang pembicara 

memahami makna segala sesuatu yang ingin disampaikan.
19

  

c) Teliti dan mendetail 

Biasanya siswa yang memiliki karakteristik seperti ini memiliki 

catatan yang mencatat keseluruhan materi yang disampaikan oleh 

guru secara rapi agar mudah dipelajari.
20

 

d) Mengingat apa yang dilihat daripada apa yang didengar 

Siswa yang memiliki karakteristik seperti ini sering mencatat  materi 

yang diberikan oleh guru yang sedang menjelaskan sebuah materi 

pembelajaran didepan kelas.
21

 

e) Pembaca cepat dan tekun 

Siswa membaca dengan efektif dan tekun senang membaca buku 

pada saat pembelajaran. Saat membaca siswa memiliki cara tertentu 

                                                             
18

 Endah Kusumaningrum, 2021 “Menulis Kreatif Dongeng” (Yoogyakarta:Jejak 

Pustaka), Hlm.26 
19

 Subhyani, dkk, 2017 “Keterampilan Berbicara” (Aceh:Syiah Kuala University Press), 

Hlm.24 
20

 Fitrian Rahmat Nur, dkk, 2020 “Analisis Gaya Belajar Visual, Auditorial, Kinestetik 

Siswa Berprestasi di SDN Ajibarang Weten”, Jurnal Mahasiswa Bk An-nur, Vol.6, No.1, Hlm.29 
21

 Yesi Okta Apriyani, dkk, 2022 “Analisis Belajar Siswa Berprestasi Akademik dan Non 

Akademik Pada Kelas V SD 20 Pangkal Pinang”, Jurnal Of Elementary School Education, Vol.2, 

No.1, Hlm.136 
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yang dapat mempermudah proses pemahaman materi dan mudah 

dalam mengingat bacaanya.
22

 

2) Gaya Belajar Auditorial 

Menurut Shoimatul Ula gaya belajar auditorial adalah tipe belajar 

yang mengedepankan indra pendengar. Belajar melalui mendengar 

sesuatu bisa dengan mendengarkan diskusi,debat.instruksi verbal. Orang-

orang dengan gaya belajar auditorial lebih mudah mencerna, mengolah, 

dan menyampaikan informasi dengan jalan mendengarkan secara 

langsung.
23

 

Gaya belajar auditorial ini dapat mencerna makna penyampaian 

melalui suara, kecepatan berbicara dan hal-hal lain auditorial 

mendengarkanya. Siswa seperti ini dapat menghafal dengan cepat dengan 

membaca dengan bersuara melalui media seperti radio, dan lain-lain. 

Dari penjelasan diatas maka penulis menyimpulkan gaya belaja 

auditorial adalah sebuah gaya belajar yang dimiliki siswa dengan 

mengandalkan kesuksesan dalam belajarnya melalui telinga sebagai alat 

pendengaranya.  

Adapun karakteristik dari gaya belajar auditorial adalah sebagai 

berikut : 

a) Sering berbicara dengan dirinya sendiri 

Siswa yang berbicara dengan dirinya sendiri saat belajar ini biasanya 

Ketika sedang belajar biasanya iamenyuarakan apayang akan ia 

tulis.
24

 

                                                             
22

 Elis, dkk, 2020, “Analisis Karakteristik Gaya Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Kelas XI IPS”, Jurnal Untan, Hlm.8 
23

 Obcit, S.Shoimatul Ula, Hlm.111 
24

 Endah Kusumaningrum, Op Cit, Hlm.22 
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b) Mudah terganggu oleh keributan 

Anak yang mudah terganggu oleh keributan dilingkungan sekitarnya, 

karena mereka tidak bisa mengabaikan suara-suara tersebut. Mereka 

memerlukan lingkungan dengan kondisi suara yang kondusif agar 

dapat mendengarkan sumber suara yang diperlukan, seperti suara 

guru yang sedang menjelaskan.
25

 

c) Menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan ketika membaca  

Biasanya siswa berprestasi menggerakkan bibirnya ketika sedang 

membaca tetapi mereka tidak mengeluarkan suara.
26

 

d) Senang mendengarkan dan membaca dengan suara keras  

Saat siswa membaca dengan suara keras dimana tujuan tersebut 

adalah agar teman-temanya dapat mendengarkan dengan baik dan 

jelas.
27

 

e) Belajar meningat dan mendengarkan apa yang didiskusikan 

Siswa dapat menginga, memahami dan  mudah menangkap karna 

lebih suka saat dijelaskan secara lisan oleh teman, ataupun guru.
28

 

3) Gaya Belajar Kinestetik  

Menurut Shoimatul Ula gaya belajar kinestetik adalah belajar melalui 

aktifitas fisik dan keterlibatan langsung, yang bisa berupa menangani, 

seseorang atau peserta didik yang memiliki tipe belajar kinestetik lebih 

menyukai belajar atau menerima informasi melalui gerakan dan 

sentuhan.
29

 

                                                             
25

 Ibid, Hlm.22 
26

 Fitrian Rahmat Nur, Op Cit, Hlm.30 
27

 Ibid, Hlm.135 
28

 Ibid, Hlm.135 
29

 Ibid, Hlm.34 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis menyimpulkan gaya 

belajar kinestetik adalah sebuah gaya belajar yang dimana seorang siswa 

itu melakukan gerakan dan sentuhan fisik karna akan lebih mudah untuk 

menerima informasi melalui gerakan dan sentuhan.  

Adapun karakterstik dari gaya belajar kinestetik ini adalah sebagai 

berikut : 

a) Menanggapi perhatian fisik 

Biasanya siswa dengan karakteristik seperti ini memiliki perkembangan 

otot-otot yang besar, banyak menggunakan isyarat tubuh, menggunakan  

jari sebagai petunjuk untuk membaca. 

b) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang 

Biasanya siswa seperti ini memiliki karakteristik mendekat kepada 

gurunya ketika hendak bertanya.
30

 

c) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat-lihat  

Banyak yang mempengaruhi kinerja konsentrasi siswa, salah satu 

faktornya pada saat mengingat serta mengambil informasi.
31

 

d) Tidak dapat duduk dalam waktu lama 

Siswa yang tidak dapat duduk terlalu lama ini biasanya bosan saat 

mendengarkan guru selalu gelisah, keluar saat guru menjelaskan terlalu 

lama siswa seperti ini mengalihkan kebosananya dengan memainkan 

pulpen.
32
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 Fitrian Rahmat Nur, Op Cit, Hlm.31 
31

 Unita Werdi Rahajeng, 2022, “Praktik Pendidikan” (Malang:Media Nusa Creative), 

Hlm.22 
32
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e) Memiliki tulisan yang berantakan  

Salah satu bentuk masalah adalah kesulitan melakukan kendali motoric, 

yaitu kesulitan mengarahkan gerakan alat tulis untuk membentuk huruf 

atau kata. Akan tetapi siswa yang memiliki tulisan yang buruk tidak ada 

pengaruhnya terhadap prestasi.
33

 

b. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Gaya Belajar 

1) Faktor internal yang meliputi : 

a. Jasmani  

Faktor jasmani ini terkait dengan kesehatan siswa, bahwasanya 

siswa tidak pernah mengeluh kesakitan dan siswa selalu 

menunjukkan sikap semangat saat pembelajaran berlangsung. 

b. Faktor psikolgis  

Faktor psikologis disini yang dimaksud adalah berkaitan dengan 

intelegensi, perhatian minat, bakat, motivasi, dan kesiapan siswa 

dalam belajar. Kesiapan berkaitan dengan keadaan diri siswa, 

kesiapan disini tidak hanya dilihat dari siswa menyiapkan buku dan 

lainya akan tetapi juga dapat dilihat dari cara siswa menerima 

pembelajaran dan siap untuk mengikuti proses pembelajaran.  

c. Faktor kelelahan  

Faktor kelelahan pada manusia memang susah untuk dipisahkan 

tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu, kelelahan jasmani 

dan kelelahan rohani. 

 

                                                             
33

 Budi Andayani, 2001 “Kemampuan Psikologi Anak Dengan Tulisan Tangan Buruk”, 

Jurnal Psikologi, No.2, Hlm.80-81 
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2) Faktor eksternal yang meliputi  

a. Lingkungan keluarga 

Faktor lingkungan keluarga dapat mempengaruhi gaya belajar anak 

seperti kurangnya perhatian dari orang tua dikarenakan orng tua 

yang sibuk 

b. Faktor sekolah  

Faktor sekolah yang dapat mempengaruhi gaya belajar siswa seperti 

saat pembelajaran berlangsung guru menggunakan metode dalam 

belajar  

c. Faktor masyarakat  

Faktor masyarakat yang mempengaruhi meliputi kegiatan pesert 

didik dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan 

masyarakat.
34

  

2. Pengertian Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah suatu perolehan akibat dilakukanya aktivitas 

atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. 

Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang 

relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 

yang melibatkan proses kognitif. Hasil belajar juga dimaksud sebagai 

ukuran mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah 

diajarkan. 

                                                             
34

 Agusta Kurniati, 2019,  “Analisis Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V”, Jurnal Pendidikan Dasar Pererkhasa, Hlm.191  
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Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik itu 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang dicapai peserta didik setelah 

mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai pengertian dan sikap serta kemampuan peserta didik. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki seorang siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya.
35

  

Pencapaian hasil belajar selain dipengaruhi metode pembelajaran 

juga dipengaruhi oleh karakteristik siswa, seperti bakat, minat, dan gaya 

belajar. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda dalam cara 

mereka menerima dan memproses informasi, sehingga perbedaan 

karakteristik sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, oleh karena itu 

guru harus memperhatikan gaya belajar yang dimiliki oleh siswa.  

Menurut Endang Sri Wahyuni hasil belajar siswa dapat diartikan 

sebagai nilai yang diperoleh siswa selama kegiatan belajar mengajar. 

Secara umum hasil belajar adalah perubahan prilaku dan kemampuan 

secara keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang 

wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik yang 

disebabkan oleh pengalaman dan bukan hanya salah satu aspek potensi 

saja.
36

 

  

                                                             
35

 Kunandar, 2013, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan Kurikulum), (Jakarta:PT.Raja GrafindoPersana), Hlm.20 
36

 Endang Sri Wahyuni, 2020, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya 

Peningkatan Keaktifan Hasil Belajar Siswa, (Yogyakarta:Deepublish), Hlm.65 
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b. Fungsi Hasil Belajar 

Fungsi hasil belajar peserta didik yang dilakukan guru adalah : 

1. Menggambarkan seberapa dalam seorang peserta didik telah 

menguasai kompetensi tertentu 

2. Mengevaluasi hasil belajar dalam rangka membantu peserta didik 

memahami dirinya 

3. Menentukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran 

berikutnya  

4. Control bagi guru dan sekolah tentang kemajuan peserta didik.
37

 

c. Klasifikasi Hasil Belajar 

Secara umum, hasil belajar di klasifikasikan menjadi tiga bagian 

yaitu : 

1. Keefektifan, keefektifan biasanya diukur dengan tingkat 

pencapaian yang dipelajari.  

2. Efisiensi, efisiensi pembelajaran ini biasanya diukur dengan 

rasio antara keefektifan dan jumlah waktu yang dipakai saat 

belajardan jumlah biaya pembelajaran yang digunakan.  

3. Daya tarik, daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan 

mengamati kecenderungan siswa untuk tetap belajar. Daya 

tarik pembelajaran erat sekali kaitanya dengan bidang studi 

                                                             
37

 Kunandar, Op.Cit, Hlm.68  
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yang dimana kualitas pembelajaran biasanya 

mempengaruhinya.
38

  

Menurut Benyamin Bloom, klasifikasi hasil belajar secara garis 

besar membaginya dalam 3 bagian : 

1) Ranah kognitif  

a) Pengetahuan  

b) Pemahaman  

c) Aplikasi 

d) Analisis 

e) Evaluasi  

2) Ranah afektif  

a) Penerimaan  

b) Jawaban 

c) Penilaiaan 

d) Organisasi 

e) Interbaliasi  

3) Ranah psikomotorik  

a) Gerakan refleks 

b) Keterampilan gerakan dasar 

c) Kemampuan perseptual 

d) Keharmonisan 

e) Gerakan ekspresif.
39

 

 

                                                             
38

 Hamzah B.Uno, 2014, “Perencanaan Pembelajaran”, (Jakarta:PT.Bumi Aksara), 

Hlm.21 
39

 Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar”, Hlm.22 



20 

 

 

3. Mata Pelajaran Ekonomi  

Mata pelajaran ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang 

ada pada SMA IT Mutiara Duri yang memberikan pendidikan kepada 

peserta didik untuk memahami dan mempelajari tentang ilmu ekonomi 

sebagai salah satu studi tentang prilaku orang dan masyarakat dalam 

memilih cara menggunakan studi tentang prilaku orang dan masyarakat 

dalam memilig cara menggunakan sumber daya yang langka dan memiliki 

beberapa alternatif penggunaan dalam rangka memproduksi berbagai 

komoditas, untuk kemudian menyalurkanya, baik saat ini maupun dimasa 

depan kepada berbagai individu dan kelompok yang ada dalam suatu 

masyarakat.  

Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari usaha-usaha manusia 

dalam memenuhi kebutuhanya yang tidak terbatas dalam susunan 

masyarakat tertentu dengan alat-alat pemuas kebutuhan yang terbatas 

jumlahnya.
40

 

 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan  

1) Penelitian yang dilakukan oleh Juriah Fitri, dkk pada tahun 2016 dengan 

metode penelitian kualitatif dengan judul “Identifikasi Gaya Belajar 

Berdasararkan Gender Dengan Hasil Belajar IPA” menyatakan bahwa 

siswa mempunyai tiga gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. 

Gaya belajar yang dominan dimiliki siswa kelas VII SMP sekecamatan 

Labuhan Ratu adalah auditorial. Tidak terdapat perbedaan signifikan 

antara siswa laki-laki dan siswa perempuan, tidak terdapat hubungan 

                                                             
40

 Nurasmawi dan Akmal, “Pengantar Ilmu Pengetahuan Sosial”,  (Pekanbaru:Yayasan 

Pustaka Riau), Hlm.65 
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yang signifikan antara gaya belajar berdasarkan gender dengan hasil 

belajar.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian 

Juriah Fitri, dkk ini adalah pada penelitian ini penulis menggunakan 

metode penelitian kuantitatif.  

2) Penulisan yang dilakukan oleh Nurlaila Syafitri pada tahun 2016 hingga 

2017 dengan metode penelitian yang digunakan adalah metode 

komparatif dengan judul “Perbedaan Gaya Belajar Siswa Laki-laki dan 

Perempuan Pada Mata Pelajaran Ilmu Gizi di SMK N 6 Yogyakarta” 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara gaya 

belajar siswa laki-laki dan siswa perempuan kelas X jasa boga pada mata 

pelajaran ilmu gizi di SMK N 6 Yogyakarta  

Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian 

Nurlaila Syafitri ini adalah penulis menggunakan objek penelitian berupa 

kelas yang terpisah antar gender.  

3) Penulisan yang dilakukan oleh Meiriska Abdiyanti pada tahun 2021 

dengan metode penelitian kuantitatif dengan judul “Pengaruh Gaya 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di 

Sekolah Menengah Atas Negri Bangkinang Kota Kabupaten Kampar” 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar 

terhadap hasil belajar siswa.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian 

Meiriska Abdiyanti adalah penulis menggunakan gender perempuan 

sebanyak 68 dan gender laki-laki sebanyak 68 sebagai sampel.  
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C. Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah konsep yang menjabarkan variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Pada penelitian ini ada dua variabel yang akan 

dianalisis, yaitu variabel bebas (variabel X) dan variabel terikat (Variabel Y). 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah gaya belajar dan variabel terikat 

pada penelitian ini adalah hasil belajar.  

a) Gaya belajar (Variabel X) 

Gaya belajar adalah pola prilaku yang spesifik dalam menerima 

informasi baru, serta proses menyimpan informasi baru dan mengembangkan 

serta proses menyimpan informasi atau keterampilan baru. Menurut DePorter 

dan Hernacki terdapat tiga gaya belajar yaitu : 

1. Gaya belajar visual  

Gaya belajar visual adalah gaya belajar yang lebih banyak 

memanfaatkan penglihatan. Orang dengan gaya belajar visual ini akan 

melihat atau membayangkan apa yang sedang dibicarakan.  

a. Rapi dan teratur  

1) Siswa menyiapkan alat tulis sebelum memulai pelajaran 

2) Siswa mempersiapkan peralatan sekolah pada malam hari 

3) Siswa selalu sarapan pagi sebelum proses pembelajaran dimulai 

b. Berbicara dengan tepat  

1) Ketika membaca siswa tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat 

serta memilih kata-kata yang sesuai  

2) Siswa melafalkan setiap kata dengan jelas dan berbicara dengan 

terstruktur 
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3) Siswa berfikir jernih sebelum berbicara  

c. Teliti dan mendetail  

1) Siswa menjelaskan pembelajaran yang dlihat secara spesifik  

2) Siswa mengecek kembali jawaban yang telah dikerjakan  

3) Siswa memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru secara detail 

d. Mlihat apa yang dilihat daripada apa yang didengar 

1) Siswa lebih suka mengingat pelajaran dengan melihat video animasi 

pada proses pembelajaran  

2) Siswa lebih senang memperhatikan gambar daripada harus 

mendengar audio taupun penjelasan guru secara langsung 

3) Siswa cenderung bosan ketika guru menerangkan berlama-lama  

e. Pembaca cepat dan tekun  

1) Siswa mampu menyelesaikan bacaanya dengan cepat ketika 

diberikan waktu yang singkat oleh guru 

2) Siswa dapat membaca materi pada buku pelajaran sebelum pelajaran 

dimulai 

3) Siswa akan lancar membaca ketika sering melatih diri untuk 

membaca dengan tekun  

2. Gaya belajar auditorial  

a. Sering bericara dengan dirinya sendiri saat belajar  

1) Ketika guru memberikan hafalan siswa lebih sering menghafal 

dengan cara berbicara dengan diri sendiri 
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2) Sebelum ujian dimulai sisw lebih sering mengulang pelajaran yang 

telah dipahami dirumah dengan cara memberikan pertanyaan kepada 

dirinya sendiri dan kemudian dijawab oleh dirinya sendiri juga 

3) Siswa sulit untuk menerima pelajaran ketika suasana kelas dalam 

keadaan ribut 

b. Mudah terganggu oleh keributan 

1) Siswa tidak konsenstrasi dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru ketika kelas dalam keadaan rebut 

2) Siswa mengeluarkan suara ketika membaca tulisan yang ada dibuku 

3) Menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan dibuku ketika 

membaca 

c. Senang mendengarkan dan membaca dengan suara keras  

1) Siswa cenderung senang ketika mendengarkan guru sedang 

menerangkan  

2) Siswa membaca dengan suara yang keras dengan tujuan agar teman-

teman dapat mendengarkan dengan baik 

d. Belajar dengan mengingat dan mendengarkan apa yang didiskusikan  

1) Siswa cenderung senang ketika mendengarkan guru sedang 

menerangkan  

2) Siswa cenderung menyukai berdiskusi dengan kelompok agar lebih 

mudah memahami materi yang diberikan oleh guru  

3) Siswa saling bertukar pendapat dengan teman sebangku saat 

mendiskusikan pelajaran.  
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3. Gaya belajar kinestetik  

Gaya belajar kinestetik biasanya menuntut peserta didik untuk meraba 

dengan meraba dapat diperoleh informasi tertentu sehingga ia dapat 

mengingatnya.  

Gaya belajar kinestetik menempatkan indra kulit dan tangan sebagai 

alat peraba untuk penerima utama informasi sehingga dapat terus 

mengingatnya.  

a. Menanggapi perhatian fisik  

1) Siswa menggerakkan tanganya ketika sedang menjelaskan materi 

pelajaran  

2) Siswa cenderung menunjuk menggunakan jari ketika membaca 

bacaan yang ada pada buku 

3) Siswa mengangkat tanganya ketika ingin bertanya kepada guru  

b. Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang  

1) Siswa berdiri disamping guru ketika ingin bertanya terkait materi 

yang tidak dipahaminnya  

2) Siswa berbicara lebih dekat dengan teman sebangku ketika ingin 

mendiskusikan tugas yang diberikan oleh guru  

c. Menghafal dengan cara berjalan dan melihat-lihat  

1) Siswa lebih mudah menghafal dengan cara berjalan kesudut ataupun 

keluar kelas 

2) Siswa lebih mudah menghafal dengan cara mengamati keadaan 

sekitar kelas  
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d. Tidak dapat duduk dalam waktu lama  

1) Siswa akan bosan ketika duduk terlalu lama didalam kelas  

2) Siswa suka berjalan-jalan kebangku teman dikelas  

e. Memiliki tulisan yang berantakan  

1) Tulisan siswa tidak rapi ketika sedang menulis diejakan atau 

dibacakan oleh guru  

2) Tulisan siswa akan rapi ketika melihat sendiri bacaan yang ada 

dibuku daripada dibacakan langsung oleh guru  

b) Hasil Belajar (Variabel Y) 

Hasil belajar adalah suatu perolehan akibat dilakukanya aktivitas 

atau proses yang mengakibatkan berbahayanya input secara fungsional. 

Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang 

relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 

yang melibatkan proses kognitif.  

Hasil belajar yang diukur pada penelitian ini adalah hasil belajar 

kognitif atau pengetahuan yang diambil dari nilai ujian siswa. 

Tabel 2.1 Defenisi Operasional Variabel dan Indikator penelitian 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

1. Gaya belajar (x) bahwa gaya belajar adalah 

cara yang biasa dilakukan 

oleh seorang siswa untuk 

menyerap informasi yang 

diperoleh dari proses 

pembelajaran melalui indra 

yang dimilikunya. 

1) Gaya belajar 

visual 

2) Gaya belajar 

auditorial 

3) Gaya belajar 

kinestetik  

Likert  

2. Hasil belajar (y) Hasil belajar adalah suatu 

perolehan akibat 

dilakukanya aktivitas atau 

proses yang mengakibatkan 

berubahnya input secara 

fungsional. 

1) Nilai Siswa   Likert  
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D. Hipotesis  

Adapun Hipotesis dari pnelitian ini terdiri dari : 

Ha : terdapat pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar 

Ho : tidak terdapat pengaruh gaya terhadap hasil belajar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah dengan metode kuantitatif, 

metode kuantitati dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
41

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di sekolah islam terpadu mutiara 

kompleks CPI sebanga, TitiAntui, Kec.Pinggir Kab.Bengkalis Prov Riau. 

Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA IT Mutiara 

Duri, sedangkan objek pada penelitian ini adalah gaya belajar siswa kelas X 

SMA IT Mutiara Duri. 

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi Penelitian  

Menurut sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019),  hal. 23 
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yang akan digunakan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya. Pada penelitian ini yang dijadikan populasi adalah siswa 

kelas X SMA IT Mutiara Duri dengan populasi 208 orang.  

2. Sampel Penelitian  

Pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan sumber data pada pertimbangan tertentu.
42

 Dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Isaac dan Michael untuk pengambilan sampel 

sebaagai berikut: 

   
 
       

  (   )   
     

43 

Keterangan : 

 
 
 : Chi kuadrad yang harganya tergantung derajad kebebasan dan tingkat 

kesalahan. Taraf kesalahan bisa 1%, 5% dan 10% harga Chi Kuadrad 

= 3,841 (Tabel Chi Kuadrad)  

N  : Jumlah populasi  

P   : Peluang benar (0,5)  

Q   : Peluang salah (0,5)  

d    : Taraf kesalahan 0,05 

  Berdasarkan rumus Isaac dan Michael dengan derajat ketetapan 5% 

maka terdapat jumlah sampel sebagai berikut : 

   
 
       

  (   )    
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     (     )                
 

   
                

      (   )              
 

   
       

       
 

         

       

Jadi besarnya sampel yang dipilih sebanyak 136 orang  

TABEL 3.1 

SAMPEL PENELITIAN SISWA SMA IT MUTIARA 

No Kelas/Konsentrasi Populasi Sampel 

1. X.1 35 24 

2. X.2 33 22 

3.  X.3 33 22 

4.  X.4 26 22 

5.  X.5 27 23 

6. X.6 26 23 

7. X.7 28 - 

Jumlah 208 136 

 Sumber : Guru SMA It Mutiara  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Angket  

Angket (kuisioner) adalah alat pengumpulan data berupa pendapat 

atau informasi yang diberikan dalam bentuk pertanyaan maupun 

pernyataan kepada responden. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket respon peserta didik terhadap gaya belajar. Dalam 

pengisianya peserta didik dapat memilih alternatif jawaban disertai skor 

berdasarkan skala likert.  
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Dalam penelitian ini, penulis membuat angket menggunakan Google 

Form untuk mengumpulkan data tentang gaya belajar. Untuk mengukur 

tanggapan responden dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal 

model Likert, pada tiap nomor pertanyaan disediakan lima alternatif 

jawaban sebaga berikut : 

a. Alternatif jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 5 

b. Alternatif jawaban setuju (S) diberi skor 4 

c. Alternatif jawaban ragu-ragu (RR) diberi skor 3 

d. Alternatif jawaban tidak setuju (TS) diberi skor 2 

e. Alternatif jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1
44

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 

pendukung dalam penelitian. Seperti, tempat penelitian, data mahasiswa, 

dan lain-lain. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen  

Uji kualitas instrumen bertujuan mengetahui konsistensi dan akurasi 

data yang dikumpulkan. Cara pengujian dilakukan dengan Uji Validitas 

dan Uji Reliabilitas dari data yang telah didapat melalui kuesioner 

responden. Ada dua syarat penting yang berlaku pada sebuah kuesioner, 

yaitu keharusan kuesioner untuk valid dan reliabel. Suatu kuesioner 

dikatakan valid kalau pertanyaan pada suatu kuesioner mampu 
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mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

pertanyaan dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.  

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioer dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Uji validitas dapat dilakukandengan melihat korelasi 

antara skor masing-masing item dalam kuesioner dengan total skor 

yang ingin diukur, yaitu dengan menggunakan Coefficient Correlation 

Pearson dalam SPSS 17 Jika nilai signifikansi (P Value) > 0,05 maka 

tidak terjadi hubungan yang signifikan. Sedangkan, apabila nilai 

signifikansi (P Value) < 0,05, maka terjadi pengaruh yang signifikan.  

TABEL 3.2 

PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN GAYA 

BELAJAR (X)  

No. Item rHitung rTabel Kesimpulan Keterangan  

1 0,373 0,3610 Valid Digunakan 

2 0,379 0,3610 Valid Digunakan 

3 0,35 0,3610 Tidak Valid Gugur 

4 0,212 0,3610 Tidak Valid Gugur  

5 0,611 0,3610 Valid Digunakan 

6 0,641 0,3610 Valid Digunakan 

7 0,509 0,3610 Valid Digunakan 

8 0,088 0,3610 Tidak Valid Gugur  

9 0,009 0,3610 Tidak Valid Gugur  

10 0,638 0,3610 Valid Digunakan 

11 0,592 0,3610 Valid Digunakan 

12 0,503 0,3610 Valid Digunakan 

13 0,335 0,3610 Tidak Valid Gugur  

14 0,397 0,3610 Valid Digunakan 

15 0,452 0,3610 Valid Digunakan 

16 0,492 0,3610 Valid Digunakan 

17 0,359 0,3610 Tidak Valid Gugur 

18 0,314 0,3610 Tidak Valid Gugur  

19 0,439 0,3610 Valid Digunakan 
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No. Item rHitung rTabel Kesimpulan Keterangan  

20 0,361 0,3610 Valid Gugur 

21 0,385 0,3610 Valid Digunakan 

22 0,244 0,3610 Tidak Valid Gugur  

23 0,520 0,3610 Valid Digunakan 

24 0,547 0,3610  Valid Digunakan 

25 0,469 0,3610 Valid Digunakan 

26 0,535 0,3610 Valid Digunakan 

27 0,381 0,3610 Valid Digunakan 

28 0,578 0,3610 Valid Digunakan 

29 0,598 0,3610 Valid Digunakan 

30 0,382 0,3610 Valid  Digunakan  

31 0,256 0,3610 Tidak Vlid  Gugur  

32 0,471 0,3610 Valid  Digunakan  

33 0,683 0,3610 Valid  Digunakan  

34 0,559 0,3610 Valid  Digunakan  

35 0,365 0,3610 Valid  Gugur  

36 0,242 0,3610 Tidak Valid  Gugur  

37 0,378 0,3610 Valid  Digunakan  

   Sumber data : SPSS 25.0  for windows 

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa dari 37 item 

pernyataan tentang gaya belajar terdapat 27 item dinyatakan valid dan 

10 item tidak valid. Dengan demikian seluruh item pernyataan yang 

dapat digunakan sebagai pernyataan dalam pengumpulan data tentang 

gaya belajar sebanyak 27 item.  

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukuran 

dalam mengukur suatu kejadian. Penguji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah hasil jawaban dari kuesioner responden benar-benar 

stabil dalam mengukur suatu kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu 

alat pengukur smakin stabil sebaliknya jika alat pengukur rendah maka 

alat tersebut tidak stabil dalam mengukur suatu gejala. Rumus yang 

digunakan untuk menguji reliabilitas yaitu:  

r11 = (
 

    
) (

        

  
 -) 
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Keterangan: 

r11    = reliabilitas instrumen 

k       = banyaknya butir pertanyaan 

∑S
2
   = jumlah varians item 

S
2 
     = varians total 

Untuk penentuan apakah instrumen reliable atau tidak, bisa 

digunkan batasan tertentu yaitu 0,5. Menurut sekaran dalam Duwi 

Prayitno, reliabilitas kurang dari 0,5 adalalah kurng baik, sedangkan 

diatas 0,6 dapat diterima dan diatas 0,7 adalah baik.
45

 

TABEL 3.3  

PENGUJIAN RELIABILITAS INSTRUMEN ANGKET UJI 

COBA 

Angket Reliability Statistics Kesimpulan Keterangan 

Gaya Belajar  Cronbach’s 

Alpha 

N of Items Reliabel Digunakan 

0,867 37 

     Sumber data : SPSS 25.0 for windows 

Berdasarkan tabel diatas secara keseluruhan angket gaya belajar 

bisa digunakan untuk mengumpulkan data gaya belajar. Namun 

sebaiknya tidak menggunakan item yang tidak valid, sehingga dalam 

penelitian ini hanya menggunakan item-item yang valid sebagai 

pengumpulan data dilapangan.  

2. Analisis Kuantitatif  

a. Perubahan Data Ordinal Menjadi Data Interval 

Menganalisis suatu tindakan yang signifikan dalam analisis 

statistic menggunakan regrsi linier sederhana, maka data yang 

                                                             
45

 Duwi Priyatno, SPSS Handbook, (Yogyakarta: MediaKom, 2016), Hal. 60 
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digunakan adalah data interval. Langkah-langkah dalam mengubah 

data ordinal menjadi interval dengan rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

T = 50 + 10( 
   

 
) 

Keterangan : 

 : Variabel data ordinal 

 : Mean (rata-rata) 

SD : Standar Deviasi  

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya 

mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Untuk menguji apakah 

distribusi residu normal atau tidak maka dapat dilakukan metode uji 

kolmogrov-smirnov. Nilai K-S caranya adalah dengan menentukan 

terlebih dahulu hipotesis pengujian yaitu:  

Hipotesis Nol (H0) : data terdistribusi normal (nilainya jauh diatas a = 

0,05) 

Hipotesis Nol (Ha) : data tidak terdistribusi normal (nilainya jauh 

dibawah a=0,05)
46

 

Uji normalitas dapat dihitung dengan rumus: 

   ∑
(     ) 

  
 

                                                             
46

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS. Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, Hal. 112 



 

 

 

36 

Keterangan : 

Fo : frekuensi yang diperoleh atau diamati 

Fh : frekuensi yang diharapkan 

Menentukan x
2
 tabel, dengan dk = k-1 dan taraf signifikan 0,05. Kaidah 

keputusan: 

Jika, x
2
 hitung ≥ x

2
 tabel, berarti distribusi data tidak normal 

Jika, x
2
 hitung ≤ x

2
 tabel, berarti distribusi data normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linearitas data bertujuan untuk mengetahui kelinearitas data 

sebagai prasyarat data dalam pengujian statistik selanjutnya.  

Hipotesis yang diuji adalah: 

Ho : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk liniear 

Ha  : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linear 

Melalui bantuan SPSS versi 25.0 diperoleh output sebagai berikut 

4. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah teknik analisis yang dilakukan 

terhadap satu variabel terikat dan satu variabel bebas. Biasanya variabel 

bebas dilambangkan dengan huruf Z sedangkan variabel terikat 

dilambangkan dengan huruf Y. adapun persamaan yang dihasilkan akan 

memiliki bentuk seperti berikut ini : 

Υ = a + bX.
47

 

Dimana :  

Y  = Nilai yang diprediksikan  

                                                             
47

 Fridayana Yudiatmaja, 2015, “Analisis Regresi Dengan Menggunakan Aplikasi 

Komputer Statistik SPSS”, (Jakarta:PT.Gramedia), Hlm.5 
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a  = Bilangan Konstanta  

X   = Nilai variabel independent 

b  = koefisien Regresi  

5. Uji Hipotesis  

Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 

koefisien korelasi dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment. 

Teknik product moment dikembangkan oleh Karl Pearson yang digunakan 

untuk mencari korelasi antara variabel teknik korelasi product moment 

disebut juga teknik korelasi person. 

Tujuannya untuk mengetahui kebenaran Ha atau Ho dengan jelas 

membandingkan besarnya “r” yang telah diperoleh dalam proses 

perhitungan atau “r” observasi (ro) dengan besarnya “r” yang tercantum 

dalam tabel nilai “r” Product Moment (rt), dengan terlebih dahulu mencari 

derajat bebasnya (db) atau degrees of freedom (df) yang rumusnya adalah: 

Df = N- nr 

Keterangan : 

N  = Numbe og case (jumlah sampel) 

Nr = Banyaknya variabel yang dikorelasikan 

Langkah selanjutnya bandingkan ro (robservasi) atau rh (rhitung) dengan rt 

(rtabel) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika ro ≥ rt maka Ha diterima, Ho ditolak 

b. Jika ro ≤ rt maka Ha ditolak, Ho doterima 
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6. Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

gaya belajar mempengaruhi hasil belajar. Besar pengaruh variabel X dan 

variabel Y maka dapat diketahui dengan menggunakan analisis koefisien 

determinasi yang akan diperoleh dengan rumus :  

Kd = R
2
 × 100% 

Dimana, 0 ≤ R
2 
≤ 1 

Kd = koefisien determinasi/koefisien penentu 

R = Korelasi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan pada siswa 

SMAS It Mutiara Duri, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi nilai r (person correlation) 

gaya belajar (variabel X) dengan hasil belajar (variabel Y) sebesar 0,623 

dengan tingkat probabilitas 0,000 karena probabilitas lebih kecil dari 

0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh antara gaya belajar dengan hasil belajar di SMA It Mutiara 

Duri 

2. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi terdapat pengaruh yang 

signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar di SMA It Mutiara 

Duri. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai R2 (R Square) 

sebesar 0,388. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 38,8%, sedangkan 

sisanya sebesar 61,2% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  

3. Berdasarkan hasil analisis perhitungan persamaan regresi dapat 

disimpulkan dengan persamaan regresinya Y = 14,370 + 0,725 dan 

konstanta sebesar 14,370 artinya jika pengaruh yang diperoleh dari gaya 

belajar (Variabel X) konstan, maka hasil belajar (Variabel Y) nilainya 

adalah 14,370 dan koefisien regresi variabel hasil belajar dengan nilai 
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sebesar 0,725 artinya jika gaya belajar mengalami kenaikan 1 maka hasil 

belajar mengalami kenaikan sebesar 0,725. Koefisien bernilai positif 

artinya terjadi pengaruh positif antara gaya belajar dengan hasil belajar di 

SMA It Mutiara Duri.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut : 

1. Kepada guru ekonomi di SMAS It Mutiara Duri penulis menyarankan, 

hendaknya meningkatkan pengetahuan tentang gaya belajar siswa dan 

memahami gaya belajar yang ada pada siswa melalui berbagai aktifitas 

yang sesuai dengan karakteristik belajar yang dimiliki siswa.  

2. Kepada siswa, dapat memahami gaya belajar yang ada dalam diri masing-

masing, karena gaya belajar dapat meningkatkan hasil belajar. Dengan 

diketahuinya gaya belajar dapat melakukan proses pembelajaran agar lebih 

nyaman.  
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Lampiran  1. Angket Uji Coba Gaya Belajar  

 

ANGKET UJI COBA GAYA BELAJAR 

A. DATA IDENTITAS  RESPONDEN  

Nama siswa : 

Jenis Kelamin : 

Kelas  :  

 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

1. Kerjakan setiap nomor dan dimohon untuk jangan ada yang terlewatkan  

2. Dibaca dengan teliti dan dimohon untuk memberikan jawaban yang sesuai 

3. Isilah kolom yang sudah disediakan dengan benar dan pilihlah salah satu 

alternatif jawabanya.  

C. GAYA BELAJAR  

No PERNYATAAN       

SS 

      

S 

      

RR 

      

TS 

     

STS 

Gaya Belajar (X)      

1 Siswa menyiapkan alat tulis sebelum 

memulai pelajaran  

     

2 Siswa mempersiapkan peralatan sekolah 

pada malam hari  

     

3 Siswa selalu sarapan  pagi sebelum 

proses pembelajaran dimulai 

     

4 Ketika membaca siswa tidak terlalu 

cepat dan tidak terlalu lambat serta 

memilih kata yang sesuai  

     

5 Siswa melafalkan setiap kata dengan 

jelas dan berbicara dengan terstruktur 

     

6 Siswa berfikir jernih sebelum berbicara      

7 Siswa menjelaskan pembelajaran yang 

dilihat secara spesifik  

     

8 Siswa mengecek kembali jawaban yang 

telah dikerjakan  

     

9 Siswa memperhatikan materi yang 

dijelaskan oleh guru secara detail  

     

10 Siswa lebih suka mengingat pelajaran 

dengan melihat video animasi pada 

proses pembelajaran  

     

11 Siswa lebih senang memperhatikan 

gambar daripada harus mendengar 

audio ataupun penjelasan guru secara 

langsung  

     

12 Siswa cenderung bosan ketika guru 

menerangkan berlama-lama 

     

13 Siswa mampu menyelesaikan bacaanya      
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dengancepat ketika diberikan waktu 

yang singkat oleh guru  

14 Siswa dapat membaca materi pada buku 

pelajaran sebelum pelajaran dimulai 

     

15 Siswa akan lancar membaca ketika 

sering melatih diri untuk membaca 

dengan tekun 

     

16 Ketika guru memberikan hafalan siswa 

lebih sering menghafal dengan cara 

berbicara dengan diri sendiri  

     

17 Sebelum ujian dimulai siswa sering 

mengulang pelajaran yang telah 

dipahami dirumah dengan cara 

memberikan pertanyaan kepada dirinya 

sendiri dan kemudian dijawab oleh 

dirinya sendiri juga 

     

18 Siswa sulit menerima pelajaran ketika 

suasana kelas dalam keadaan rebut 

     

19 Siswa tidak konsentrasi dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru ketika kelas dalam keadaan ribut 

     

20 Siswa mengeluarkan suara ketika 

membaca tulisan yang ada dibuku 

     

21 Siswa menggerakkan bibir tanpa 

mengeluarkan suara saat membaca 

tulisan yang ada dibuku 

     

22 Siswa cenderung senang ketika 

mendengarkan guru sedang 

menerangkan  

     

23 Siswa membaca dengan suara yang 

keras dengan tujuan agar teman-teman 

dapat mendengarkan dengan baik 

     

24 Siswa cenderung senang ketika 

mendengaran guru sedang menerangkan 

     

25 Siswa cenderung menyukai berdiskusi 

dengan kelompok agar lebih mudah 

memahami materi yang diberikan oleh 

guru  

     

26 Siswa saling bertukar pendapat dengan 

teman sebangku saat mendiskusikan 

pelajaran  

     

27 Siswa menggerakkan tanganya ketika 

sedang menjelaskan materi pelajaran  

     

28 Siswa cenderung menunjuk 

menggunakan jari ketika membaca 

bacaan yang ada pada buku pelajaran  
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29 Siswa mengangkat tanganya ketika 

ingin bertanya kepada guru 

     

30 Siswa berdiri disamping guru ketika 

ingin bertanya terkait materi yang tidak 

dipahaminya 

     

31 Siswa berbicara lebih dekat dengan 

teman sebangku ketika ingin 

mendiskusikan tugas yang diberikan 

oleh guru 

     

32 Siswa lebih mudah menghafal dengan 

cara berjalan-jalan kesudut ataupun 

keluar kelas 

     

33 Siswa lebih mudah menghafal dengan 

cara mengamati keadaan sekitar kelas  

     

34 Siswa suka bosan ketika duduk terlalu 

lama didalam kelas  

     

35 Siswa suka berjalan-jalan kebangku 

teman dikelas  

     

36 Tulisan siswa tidak rapi ketika sedang 

menulis diejakan atau dibacakan oleh 

guru  

     

37 Tulisan siswa akan rapi ketika melihat 

sendiri bacaan yang ada dibuku 

daripada dibacaan langsung oleh guru  
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Lampiran 2. Data Uji Coba Kuisioner Variabel X (Gaya Belajar) 
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Lampiran 3. Uji Validitas (Angket Uji Coba) Variabel X 
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas (Uji Coba Angket) Variabel X 

 

Angket Reliability Statistics Kesimpulan Keterangan 

Gaya Belajar  Cronbach’s 

Alpha 

N of Items Reliabel Digunakan 

0,867 37 

 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 143.13 168.809 .335 .865 

X02 143.37 167.895 .336 .865 

X03 143.67 167.264 .295 .865 

X04 143.67 170.782 .163 .868 

X05 143.63 162.033 .572 .860 

X06 143.43 162.116 .606 .860 

X07 143.67 165.540 .470 .862 

X08 143.33 173.126 .044 .869 

X09 143.47 176.120 -.139 .872 

X10 143.67 161.126 .599 .859 

X11 143.93 158.478 .535 .860 

X12 143.47 162.120 .445 .862 

X13 144.00 167.379 .277 .866 

X14 143.80 166.303 .344 .864 

X15 143.13 168.326 .420 .864 

X16 143.47 163.223 .438 .862 

X17 143.80 167.476 .307 .865 

X18 143.17 168.902 .266 .866 

X19 143.17 167.178 .400 .864 

X20 144.10 160.921 .443 .862 

X21 143.60 166.938 .335 .865 

X22 144.13 168.189 .163 .870 

X23 143.93 162.547 .469 .862 

X24 143.57 161.426 .494 .861 

X25 143.53 164.464 .417 .863 

X26 143.70 161.597 .481 .861 

X27 143.87 165.430 .317 .865 

X28 143.20 165.683 .548 .862 

X29 144.33 158.851 .544 .859 

X30 143.53 168.464 .343 .865 

X31 144.80 167.476 .170 .870 

X32 144.43 160.875 .398 .864 

X33 143.33 164.368 .659 .860 

X34 143.97 158.516 .496 .861 

X35 144.53 163.499 .279 .868 

X36 144.07 168.547 .166 .869 

X37 143.60 167.972 .330 .865 
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Lampiran 5. Angket Gaya Belajar (Variabel X) 

 

ANGKET GAYA BELAJAR 

A. DATA IDENTITAS  RESPONDEN  

Nama siswa : 

Jenis Kelamin : 

Kelas  :  

 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

1. Kerjakan setiap nomor dan dimohon untuk jangan ada yang terlewatkan  

2. Dibaca dengan teliti dan dimohon untuk memberikan jawaban yang sesuai 

3. Isilah kolom yang sudah disediakan dengan benar dan pilihlah salah satu 

alternatif jawabanya.  

GAYA BELAJAR  

No PERNYATAAN       

SS 

      

S 

      

RR 

      

TS 

     

STS 

Gaya Belajar (X)      

1 Siswa menyiapkan alat tulis sebelum 

memulai pelajaran  

     

2 Siswa mempersiapkan peralatan sekolah 

pada malam hari  

     

3 Siswa melafalkan setiap kata dengan 

jelas dan berbicara dengan terstruktur 

     

4 Siswa berfikir jernih sebelum berbicara      

5 Siswa menjelaskan pembelajaran yang 

dilihat secara spesifik  

     

6 Siswa lebih suka mengingat pelajaran 

dengan melihat video animasi pada 

proses pembelajaran  

     

7 Siswa lebih senang memperhatikan 

gambar daripada harus mendengar 

audio ataupun penjelasan guru secara 

langsung  

     

8 Siswa cenderung bosan ketika guru 

menerangkan berlama-lama 

     

9 Siswa dapat membaca materi pada buku 

pelajaran sebelum pelajaran dimulai 

     

10 Siswa akan lancar membaca ketika 

sering melatih diri untuk membaca 

dengan tekun 

     

11 Ketika guru memberikan hafalan siswa 

lebih sering menghafal dengan cara 

berbicara dengan diri sendiri  

     

12 Siswa tidak konsentrasi dalam      
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mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru ketika kelas dalam keadaan ribut 

13 Siswa mengeluarkan suara ketika 

membaca tulisan yang ada dibuku 

     

14 Siswa menggerakkan bibir tanpa 

mengeluarkan suara saat membaca 

tulisan yang ada dibuku 

     

15 Siswa membaca dengan suara yang 

keras dengan tujuan agar teman-teman 

dapat mendengarkan dengan baik 

     

16 Siswa cenderung senang ketika 

mendengaran guru sedang menerangkan 

     

17 Siswa cenderung menyukai berdiskusi 

dengan kelompok agar lebih mudah 

memahami materi yang diberikan oleh 

guru  

     

18 Siswa saling bertukar pendapat dengan 

teman sebangku saat mendiskusikan 

pelajaran  

     

19 Siswa menggerakkan tanganya ketika 

sedang menjelaskan materi pelajaran  

     

20 Siswa cenderung menunjuk 

menggunakan jari ketika membaca 

bacaan yang ada pada buku pelajaran  

     

21 Siswa mengangkat tanganya ketika 

ingin bertanya kepada guru 

     

22 Siswa berdiri disamping guru ketika 

ingin bertanya terkait materi yang tidak 

dipahaminya 

     

23 Siswa lebih mudah menghafal dengan 

cara berjalan-jalan kesudut ataupun 

keluar kelas 

     

24 Siswa lebih mudah menghafal dengan 

cara mengamati keadaan sekitar kelas  

     

25 Siswa suka bosan ketika duduk terlalu 

lama didalam kelas  

     

26 Siswa suka berjalan-jalan kebangku 

teman dikelas  

     

27 Tulisan siswa akan rapi ketika melihat 

sendiri bacaan yang ada dibuku 

daripada dibacaan langsung oleh guru  
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Lampiran 6. Data Mentah Kuisoner Variabel X (Gaya Belajar) 
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Lampiran 7  Hasil Belajar Siswa  

No Nama Siswa Rata-rata Hasil Belajar 

1 Siswa 1 85 

2 Siswa 2 86 

3 Siswa 3 95 

4 Siswa 4 87 

5 Siswa 5 90 

6 Siswa 6 95 

7 Siswa 7 94 

8 Siswa 8 90 

9 Siswa 9 65 

10 Siswa 10 75 

11 Siswa 11 70 

12 Siswa 12 75 

13 Siswa 13 60 

14 Siswa 14 75 

15 Siswa 15 75 

16 Siswa 16 80 

17 Siswa 17 85 

18 Siswa 18 75 

19 Siswa 19 90 

20 Siswa 20 75 

21 Siswa 21 70 

22 Siswa 22 76 

23 Siswa 23 55 

24 Siswa 24 65 

25 Siswa 25 54 

26 Siswa 26 65 

27 Siswa 27 75 

28 Siswa 28 80 

29 Siswa 29 65 

30 Siswa 30 60 

31 Siswa 31 70 

32 Siswa 32 60 

33 Siswa 33 90 

34 Siswa 34 75 

35 Siswa 35 50 

36 Siswa 36 55 

37 Siswa 37 45 
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38 Siswa 38 55 

39 Siswa 39 60 

40 Siswa 40 80 

41 Siswa 41 80 

42 Siswa 42 60 

43 Siswa 43 65 

44 Siswa 44 70 

45 Siswa 45 65 

46 Siswa 46 85 

47 Siswa 47 50 

48 Siswa 48 80 

49 Siswa 49 55 

50 Siswa 50 70 

51 Siswa 51 50 

52 Siswa 52 55 

53 Siswa 53 85 

54 Siswa 54 82 

55 Siswa 55 68 

56 Siswa 56 67 

57 Siswa 57 72 

58 Siswa 58 70 

59 Siswa 59 65 

60 Siswa 60 70 

61 Siswa 61 65 

62 Siswa 62 85 

63 Siswa 63 45 

64 Siswa 64 80 

65 Siswa 65 65 

66 Siswa 66 70 

67 Siswa 67 75 

68 Siswa 68 65 

69 Siswa 69 68 

70 Siswa 70 65 

71 Siswa 71 85 

72 Siswa 72 85 

73 Siswa 73 70 

74 Siswa 74 80 

75 Siswa 75 65 

76 Siswa 76 55 
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77 Siswa 77 60 

78 Siswa 78 65 

79 Siswa 79 60 

80 Siswa 80 65 

81 Siswa 81 73 

82 Siswa 82 85 

83 Siswa 83 85 

84 Siswa 84 80 

85 Siswa 85 60 

86 Siswa 86 70 

87 Siswa 87 45 

88 Siswa 88 70 

89 Siswa 89 50 

90 Siswa 90 70 

91 Siswa 91 78 

92 Siswa 92 75 

93 Siswa 93 80 

94 Siswa 94 75 

95 Siswa 95 55 

96 Siswa 96 75 

97 Siswa 97 45 

98 Siswa 98 60 

99 Siswa 99 55 

100 Siswa 100 60 

101 Siswa 101 45 

102 Siswa 102 55 

103 Siswa 103 70 

104 Siswa 104 70 

105 Siswa 105 65 

106 Siswa 106 65 

107 Siswa 107 72 

108 Siswa 108 60 

109 Siswa 109 48 

110 Siswa 110 60 

111 Siswa 111 55 

112 Siswa 112 65 

113 Siswa 113 45 

114 Siswa 114 50 

115 Siswa 115 55 
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116 Siswa 116 70 

117 Siswa 117 50 

118 Siswa 118 65 

119 Siswa 119 45 

120 Siswa 120 65 

121 Siswa 121 70 

122 Siswa 122 80 

123 Siswa 123 85 

124 Siswa 124 65 

125 Siswa 125 79 

126 Siswa 126 68 

127 Siswa 127 55 

128 Siswa 128 45 

129 Siswa 129 58 

130 Siswa 130 50 

131 Siswa 131 60 

132 Siswa 132 50 

133 Siswa 133 65 

134 Siswa 134 55 

135 Siswa 135 75 

136 Siswa 136 57 
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Lampiran 8. Distribusi Data Penelitian Gaya Belajar  

 

siswa menyiapkan alat tulis sebelum memulai pelajaran 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 16 11.8 11.8 11.8 

TS 13 9.6 9.6 21.3 

RR 11 8.1 8.1 29.4 

S 87 64.0 64.0 93.4 

SS 9 6.6 6.6 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 
 

siswa mempersiapkan peralatan sekolah pada malam hari 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 8 5.9 5.9 5.9 

TS 11 8.1 8.1 14.0 

RR 18 13.2 13.2 27.2 

S 92 67.6 67.6 94.9 

SS 7 5.1 5.1 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 
 

siswa berfikir jernih sebelum berbicara 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 5 3.7 3.7 3.7 

TS 6 4.4 4.4 8.1 

RR 16 11.8 11.8 19.9 

S 105 77.2 77.2 97.1 

SS 4 2.9 2.9 100.0 

Total 136 100.0 100.0  
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siswa menjelaskmelafalkan kata dengan jelas dan berbicara dengan 

terstruktur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 2.2 2.2 2.2 

TS 11 8.1 8.1 10.3 

RR 23 16.9 16.9 27.2 

S 98 72.1 72.1 99.3 

SS 1 .7 .7 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 
 

siswa menjelaskan pelajaran yang dilihat secara spesifik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 11 8.1 8.1 8.1 

TS 14 10.3 10.3 18.4 

RR 12 8.8 8.8 27.2 

S 88 64.7 64.7 91.9 

SS 11 8.1 8.1 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 
 

siswa lebih suka mengingat pelajaran dengan melihat video animasi pada 

proses pembelajaran 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 13 9.6 9.6 9.6 

TS 24 17.6 17.6 27.2 

RR 19 14.0 14.0 41.2 

S 74 54.4 54.4 95.6 

SS 6 4.4 4.4 100.0 

Total 136 100.0 100.0  
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Siswa lebih senang memperhatikan gambar daripada mendengar audio 

ataupun penjelasan guru secara langsung 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 12 8.8 8.8 8.8 

TS 17 12.5 12.5 21.3 

RR 24 17.6 17.6 39.0 

S 72 52.9 52.9 91.9 

SS 11 8.1 8.1 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 
 

siswa dapat membaca materi pada buku pelajaran sebelum pelajaran 

dimulai 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 6 4.4 4.4 4.4 

TS 15 11.0 11.0 15.4 

RR 15 11.0 11.0 26.5 

S 97 71.3 71.3 97.8 

SS 3 2.2 2.2 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 
 

siswa akan lancar membaca ketika sering melatih diri untuk membaca 

dengan tekun 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 15 11.0 11.0 11.0 

TS 15 11.0 11.0 22.1 

RR 11 8.1 8.1 30.1 

S 87 64.0 64.0 94.1 

SS 8 5.9 5.9 100.0 

Total 136 100.0 100.0  
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ketika guru memberikan hafalan siswa lebih sering menghafal dengan cara 

berbicara dengan diri sendiri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 17 12.5 12.5 12.5 

TS 17 12.5 12.5 25.0 

RR 18 13.2 13.2 38.2 

S 79 58.1 58.1 96.3 

SS 5 3.7 3.7 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 
 

Siswa tidak konsentrasi dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru ketika kelas dalam keadaan rebut 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 13 9.6 9.6 9.6 

TS 21 15.4 15.4 25.0 

RR 21 15.4 15.4 40.4 

S 78 57.4 57.4 97.8 

SS 3 2.2 2.2 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 
 

Siswa cenderung bosan ketika guru menerangkan berlama-lama  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 20 14.7 14.7 14.7 

TS 24 17.6 17.6 32.4 

RR 13 9.6 9.6 41.9 

S 79 58.1 58.1 100.0 

Total 136 100.0 100.0  
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siswa mengeluarkan suara ketika membaca tulisan yang ada dibuku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 24 17.6 17.6 17.6 

TS 44 32.4 32.4 50.0 

RR 25 18.4 18.4 68.4 

S 43 31.6 31.6 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 
 

siswa menggerakkan bibir tanpa mengeluarkan suara saat 

membaca tulisan yang ada dibuku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 25 18.4 18.4 18.4 

TS 28 20.6 20.6 39.0 

RR 28 20.6 20.6 59.6 

S 55 40.4 40.4 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 
 

siswa cenderung senang ketika mendengarkan guru sedang menerangkan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 23 16.9 16.9 16.9 

TS 27 19.9 19.9 36.8 

RR 24 17.6 17.6 54.4 

S 61 44.9 44.9 99.3 

SS 1 .7 .7 100.0 

Total 136 100.0 100.0  
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siswa cenderung menyukai berdiskusi dengan kelompok agar lebih mudah 

memahami materi yang diberikan oleh guru 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 22 16.2 16.2 16.2 

TS 33 24.3 24.3 40.4 

RR 12 8.8 8.8 49.3 

S 68 50.0 50.0 99.3 

SS 1 .7 .7 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 

siswa saling bertukar pendapat dengan teman sebangku saat 

mendiskusikan pelajaran 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 30 22.1 22.1 22.1 

TS 21 15.4 15.4 37.5 

RR 14 10.3 10.3 47.8 

S 69 50.7 50.7 98.5 

SS 2 1.5 1.5 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 
 

siswa menggerakkan tanganya ketika sedang menjelaskan materi pelajaran 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 33 24.3 24.3 24.3 

TS 26 19.1 19.1 43.4 

RR 16 11.8 11.8 55.1 

S 60 44.1 44.1 99.3 

SS 1 .7 .7 100.0 

Total 136 100.0 100.0  
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siswa cenderung menunjuk menggunakan jari ketika membaca bacaan 

yang ada pada buku pelajaran 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 41 30.1 30.1 30.1 

TS 26 19.1 19.1 49.3 

RR 15 11.0 11.0 60.3 

S 52 38.2 38.2 98.5 

SS 2 1.5 1.5 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 
 

siswa mengangkat tanganya ketika ingin bertanya kepada guru 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 40 29.4 29.4 29.4 

TS 23 16.9 16.9 46.3 

RR 13 9.6 9.6 55.9 

S 60 44.1 44.1 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 
 

siswa berdiri disamping guru ketika ingin bertanya terkait materi yang 

tidak dipahaminya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 41 30.1 30.1 30.1 

TS 26 19.1 19.1 49.3 

RR 22 16.2 16.2 65.4 

S 44 32.4 32.4 97.8 

SS 3 2.2 2.2 100.0 

Total 136 100.0 100.0  
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siswa lebih mudah menghafal dengan cara berjalan-jalan kesudut ataupun 

keluar kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 47 34.6 34.6 34.6 

TS 41 30.1 30.1 64.7 

RR 13 9.6 9.6 74.3 

S 34 25.0 25.0 99.3 

SS 1 .7 .7 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 
 

siswa lebih mudah menghafal dengan cara mengamati keadaan sekitar 

kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 45 33.1 33.1 33.1 

TS 32 23.5 23.5 56.6 

RR 17 12.5 12.5 69.1 

S 37 27.2 27.2 96.3 

SS 5 3.7 3.7 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 
 

siswa suka bosan ketika duduk terlalu lama didalam kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 49 36.0 36.0 36.0 

TS 20 14.7 14.7 50.7 

RR 7 5.1 5.1 55.9 

S 54 39.7 39.7 95.6 

SS 6 4.4 4.4 100.0 

Total 136 100.0 100.0  
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Siswa suka berjalan-jalan kebangku teman dikelas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 51 37.5 37.5 37.5 

TS 24 17.6 17.6 55.1 

RR 8 5.9 5.9 61.0 

S 49 36.0 36.0 97.1 

SS 4 2.9 2.9 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 
 

tulisan siswa akan rapi ketika melihat sendiri bacaan yang ada dibuku 

daripada dibacakan langsung oleh guru 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 55 40.4 40.4 40.4 

TS 21 15.4 15.4 55.9 

RR 7 5.1 5.1 61.0 

S 50 36.8 36.8 97.8 

SS 3 2.2 2.2 100.0 

Total 136 100.0 100.0  

 

 

Siswa membaca dengan suara yang keras dengan tujuan agar teman-teman 

dapat mendengarkan dengan baik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 25 18.4 18.4 18.4 

TS 28 20.6 20.6 20.6 

RR 28 20.6 20.6 20.6 

S 55 40.4 40.4 40.4 

SS 0 0 0 0 

Total 136 100.0 100.0  
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Lampiran 9. Perubahan Data Ordinal Ke Inteval  

Rumus : 50 + 10 
    

  
 

Keterangan : 

Xi = variabel data ordinal  

X = Mean (rata-rata) 

SD = standar deviasi  

TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA DAN STANDAR DEVIASI DATA 

ORDINAL VARIABEL GAYA BELAJAR (X) DAN HASIL BELAJAR (Y) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

GayaBelajar 136 33 97 66.95 15.749 

Valid N (listwise) 136     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

HasilBelajar 136 45 95 67.66 12.522 

Valid N 

(listwise) 

136 
    

 

TABEL PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL VARIABEL 

GAYA BELAJAR (X) 

No No urut siswa  Data Ordinal Gaya Belajar  Mean SD Ti 50 + 10 
    

  
 

1 S1 80 66,94853 15,74864 58,28737 

2 S2 86 66,94853 15,74864 62,09722 

3 S3 90 66,94853 15,74864 64,63712 

4 S4 93 66,94853 15,74864 66,54205 

5 S5 93 66,94853 15,74864 66,54205 

6 S6 96 66,94853 15,74864 68,44698 

7 S7 90 66,94853 15,74864 64,63712 

8 S8 97 66,94853 15,74864 69,08195 

9 S9 95 66,94853 15,74864 67,812 

10 S10 93 66,94853 15,74864 66,54205 

11 S11 95 66,94853 15,74864 67,812 

12 S12 89 66,94853 15,74864 64,00215 

13 S13 93 66,94853 15,74864 66,54205 

14 S14 93 66,94853 15,74864 66,54205 

15 S15 91 66,94853 15,74864 65,2721 

16 S16 97 66,94853 15,74864 69,08195 

17 S17 96 66,94853 15,74864 68,44698 
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18 S18 94 66,94853 15,74864 67,17702 

19 S19 93 66,94853 15,74864 66,54205 

20 S20 85 66,94853 15,74864 61,46224 

21 S21 66 66,94853 15,74864 49,39771 

22 S22 78 66,94853 15,74864 57,01741 

23 S23 50 66,94853 15,74864 39,2381 

24 S24 62 66,94853 15,74864 46,8578 

25 S25 52 66,94853 15,74864 40,50805 

26 S26 61 66,94853 15,74864 46,22283 

27 S27 73 66,94853 15,74864 53,84254 

28 S28 78 66,94853 15,74864 57,01741 

29 S29 74 66,94853 15,74864 54,47751 

30 S30 55 66,94853 15,74864 42,41298 

31 S31 76 66,94853 15,74864 55,74746 

32 S32 72 66,94853 15,74864 53,20756 

33 S33 82 66,94853 15,74864 59,55732 

34 S34 66 66,94853 15,74864 49,39771 

35 S35 33 66,94853 15,74864 28,44351 

36 S36 36 66,94853 15,74864 30,34844 

37 S37 44 66,94853 15,74864 35,42824 

38 S38 51 66,94853 15,74864 39,87307 

39 S39 57 66,94853 15,74864 43,68293 

40 S40 64 66,94853 15,74864 48,12776 

41 S41 65 66,94853 15,74864 48,76273 

42 S42 72 66,94853 15,74864 53,20756 

43 S43 54 66,94853 15,74864 41,778 

44 S44 66 66,94853 15,74864 49,39771 

45 S45 62 66,94853 15,74864 46,8578 

46 S46 67 66,94853 15,74864 50,03268 

47 S47 47 66,94853 15,74864 37,33317 

48 S48 80 66,94853 15,74864 58,28737 

49 S49 51 66,94853 15,74864 39,87307 

50 S50 65 66,94853 15,74864 48,76273 

51 S51 46 66,94853 15,74864 36,69819 

52 S52 50 66,94853 15,74864 39,2381 

53 S53 65 66,94853 15,74864 48,76273 

54 S54 82 66,94853 15,74864 59,55732 

55 S55 66 66,94853 15,74864 49,39771 

56 S56 66 66,94853 15,74864 49,39771 

57 S57 70 66,94853 15,74864 51,93761 

58 S58 67 66,94853 15,74864 50,03268 
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59 S59 64 66,94853 15,74864 48,12776 

60 S60 68 66,94853 15,74864 50,66766 

61 S61 61 66,94853 15,74864 46,22283 

62 S62 81 66,94853 15,74864 58,92234 

63 S63 42 66,94853 15,74864 34,15829 

64 S64 79 66,94853 15,74864 57,65239 

65 S65 61 66,94853 15,74864 46,22283 

66 S66 78 66,94853 15,74864 57,01741 

67 S67 89 66,94853 15,74864 64,00215 

68 S68 81 66,94853 15,74864 58,92234 

69 S69 61 66,94853 15,74864 46,22283 

70 S70 84 66,94853 15,74864 60,82727 

71 S71 53 66,94853 15,74864 41,14302 

72 S72 75 66,94853 15,74864 55,11249 

73 S73 68 66,94853 15,74864 50,66766 

74 S74 70 66,94853 15,74864 51,93761 

75 S75 65 66,94853 15,74864 48,76273 

76 S76 52 66,94853 15,74864 40,50805 

77 S77 59 66,94853 15,74864 44,95288 

78 S78 86 66,94853 15,74864 62,09722 

79 S79 54 66,94853 15,74864 41,778 

80 S80 62 66,94853 15,74864 46,8578 

81 S81 70 66,94853 15,74864 51,93761 

82 S82 82 66,94853 15,74864 59,55732 

83 S83 81 66,94853 15,74864 58,92234 

84 S84 86 66,94853 15,74864 62,09722 

85 S85 58 66,94853 15,74864 44,3179 

86 S86 67 66,94853 15,74864 50,03268 

87 S87 44 66,94853 15,74864 35,42824 

88 S88 67 66,94853 15,74864 50,03268 

89 S89 46 66,94853 15,74864 36,69819 

90 S90 69 66,94853 15,74864 51,30263 

91 S91 77 66,94853 15,74864 56,38244 

92 S92 74 66,94853 15,74864 54,47751 

93 S93 77 66,94853 15,74864 56,38244 

94 S94 82 66,94853 15,74864 59,55732 

95 S95 50 66,94853 15,74864 39,2381 

96 S96 73 66,94853 15,74864 53,84254 

97 S97 46 66,94853 15,74864 36,69819 

98 S98 60 66,94853 15,74864 45,58785 

99 S99 50 66,94853 15,74864 39,2381 
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100 S100 59 66,94853 15,74864 44,95288 

101 S101 41 66,94853 15,74864 33,52332 

102 S102 53 66,94853 15,74864 41,14302 

103 S103 69 66,94853 15,74864 51,30263 

104 S104 69 66,94853 15,74864 51,30263 

105 S105 63 66,94853 15,74864 47,49278 

106 S106 64 66,94853 15,74864 48,12776 

107 S107 71 66,94853 15,74864 52,57258 

108 S108 58 66,94853 15,74864 44,3179 

109 S109 46 66,94853 15,74864 36,69819 

110 S110 56 66,94853 15,74864 43,04795 

111 S111 50 66,94853 15,74864 39,2381 

112 S112 61 66,94853 15,74864 46,22283 

113 S113 42 66,94853 15,74864 34,15829 

114 S114 49 66,94853 15,74864 38,60312 

115 S115 51 66,94853 15,74864 39,87307 

116 S116 67 66,94853 15,74864 50,03268 

117 S117 48 66,94853 15,74864 37,96815 

118 S118 62 66,94853 15,74864 46,8578 

119 S119 41 66,94853 15,74864 33,52332 

120 S120 63 66,94853 15,74864 47,49278 

121 S121 69 66,94853 15,74864 51,30263 

122 S122 76 66,94853 15,74864 55,74746 

123 S123 84 66,94853 15,74864 60,82727 

124 S124 62 66,94853 15,74864 46,8578 

125 S125 77 66,94853 15,74864 56,38244 

126 S126 65 66,94853 15,74864 48,76273 

127 S127 54 66,94853 15,74864 41,778 

128 S128 42 66,94853 15,74864 34,15829 

129 S129 56 66,94853 15,74864 43,04795 

130 S130 42 66,94853 15,74864 34,15829 

131 S131 56 66,94853 15,74864 43,04795 

132 S132 46 66,94853 15,74864 36,69819 

133 S133 52 66,94853 15,74864 40,50805 

134 S134 50 66,94853 15,74864 39,2381 

135 S135 74 66,94853 15,74864 54,47751 

136 S136 55 66,94853 15,74864 42,41298 
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TABEL PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL VARIABEL 

HASIL BELAJAR (Y) 

No No urut siswa  Data Ordinal  Mean SD Ti Ti 50 + 10 
    

  
 

1 S1 85 67,66176471 12,52211116 63,84609597 

2 S2 86 67,66176471 12,52211116 64,64468336 

3 S3 95 67,66176471 12,52211116 71,83196982 

4 S4 87 67,66176471 12,52211116 65,44327074 

5 S5 90 67,66176471 12,52211116 67,83903289 

6 S6 95 67,66176471 12,52211116 71,83196982 

7 S7 94 67,66176471 12,52211116 71,03338243 

8 S8 90 67,66176471 12,52211116 67,83903289 

9 S9 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

10 S10 75 67,66176471 12,52211116 55,86022213 

11 S11 70 67,66176471 12,52211116 51,86728521 

12 S12 75 67,66176471 12,52211116 55,86022213 

13 S13 60 67,66176471 12,52211116 43,88141136 

14 S14 75 67,66176471 12,52211116 55,86022213 

15 S15 75 67,66176471 12,52211116 55,86022213 

16 S16 80 67,66176471 12,52211116 59,85315905 

17 S17 85 67,66176471 12,52211116 63,84609597 

18 S18 75 67,66176471 12,52211116 55,86022213 

19 S19 90 67,66176471 12,52211116 67,83903289 

20 S20 75 67,66176471 12,52211116 55,86022213 

21 S21 70 67,66176471 12,52211116 51,86728521 

22 S22 76 67,66176471 12,52211116 56,65880951 

23 S23 55 67,66176471 12,52211116 39,88847444 

24 S24 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

25 S25 54 67,66176471 12,52211116 39,08988706 

26 S26 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

27 S27 75 67,66176471 12,52211116 55,86022213 

28 S28 80 67,66176471 12,52211116 59,85315905 

29 S29 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

30 S30 60 67,66176471 12,52211116 43,88141136 

31 S31 70 67,66176471 12,52211116 51,86728521 

32 S32 60 67,66176471 12,52211116 43,88141136 

33 S33 90 67,66176471 12,52211116 67,83903289 

34 S34 75 67,66176471 12,52211116 55,86022213 

35 S35 50 67,66176471 12,52211116 35,89553752 

36 S36 55 67,66176471 12,52211116 39,88847444 

37 S37 45 67,66176471 12,52211116 31,9026006 

38 S38 55 67,66176471 12,52211116 39,88847444 
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39 S39 60 67,66176471 12,52211116 43,88141136 

40 S40 80 67,66176471 12,52211116 59,85315905 

41 S41 80 67,66176471 12,52211116 59,85315905 

42 S42 60 67,66176471 12,52211116 43,88141136 

43 S43 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

44 S44 70 67,66176471 12,52211116 51,86728521 

45 S45 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

46 S46 85 67,66176471 12,52211116 63,84609597 

47 S47 50 67,66176471 12,52211116 35,89553752 

48 S48 80 67,66176471 12,52211116 59,85315905 

49 S49 55 67,66176471 12,52211116 39,88847444 

50 S50 70 67,66176471 12,52211116 51,86728521 

51 S51 50 67,66176471 12,52211116 35,89553752 

52 S52 55 67,66176471 12,52211116 39,88847444 

53 S53 85 67,66176471 12,52211116 63,84609597 

54 S54 82 67,66176471 12,52211116 61,45033382 

55 S55 68 67,66176471 12,52211116 50,27011044 

56 S56 67 67,66176471 12,52211116 49,47152305 

57 S57 72 67,66176471 12,52211116 53,46445998 

58 S58 70 67,66176471 12,52211116 51,86728521 

59 S59 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

60 S60 70 67,66176471 12,52211116 51,86728521 

61 S61 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

62 S62 85 67,66176471 12,52211116 63,84609597 

63 S63 45 67,66176471 12,52211116 31,9026006 

64 S64 80 67,66176471 12,52211116 59,85315905 

65 S65 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

66 S66 70 67,66176471 12,52211116 51,86728521 

67 S67 75 67,66176471 12,52211116 55,86022213 

68 S68 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

69 S69 68 67,66176471 12,52211116 50,27011044 

70 S70 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

71 S71 85 67,66176471 12,52211116 63,84609597 

72 S72 85 67,66176471 12,52211116 63,84609597 

73 S73 70 67,66176471 12,52211116 51,86728521 

74 S74 80 67,66176471 12,52211116 59,85315905 

75 S75 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

76 S76 55 67,66176471 12,52211116 39,88847444 

77 S77 60 67,66176471 12,52211116 43,88141136 

78 S78 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

79 S79 60 67,66176471 12,52211116 43,88141136 
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80 S80 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

81 S81 73 67,66176471 12,52211116 54,26304736 

82 S82 85 67,66176471 12,52211116 63,84609597 

83 S83 85 67,66176471 12,52211116 63,84609597 

84 S84 80 67,66176471 12,52211116 59,85315905 

85 S85 60 67,66176471 12,52211116 43,88141136 

86 S86 70 67,66176471 12,52211116 51,86728521 

87 S87 45 67,66176471 12,52211116 31,9026006 

88 S88 70 67,66176471 12,52211116 51,86728521 

89 S89 50 67,66176471 12,52211116 35,89553752 

90 S90 70 67,66176471 12,52211116 51,86728521 

91 S91 78 67,66176471 12,52211116 58,25598428 

92 S92 75 67,66176471 12,52211116 55,86022213 

93 S93 80 67,66176471 12,52211116 59,85315905 

94 S94 75 67,66176471 12,52211116 55,86022213 

95 S95 55 67,66176471 12,52211116 39,88847444 

96 S96 75 67,66176471 12,52211116 55,86022213 

97 S97 45 67,66176471 12,52211116 31,9026006 

98 S98 60 67,66176471 12,52211116 43,88141136 

99 S99 55 67,66176471 12,52211116 39,88847444 

100 S100 60 67,66176471 12,52211116 43,88141136 

101 S101 45 67,66176471 12,52211116 31,9026006 

102 S102 55 67,66176471 12,52211116 39,88847444 

103 S103 70 67,66176471 12,52211116 51,86728521 

104 S104 70 67,66176471 12,52211116 51,86728521 

105 S105 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

106 S106 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

107 S107 72 67,66176471 12,52211116 53,46445998 

108 S108 60 67,66176471 12,52211116 43,88141136 

109 S109 48 67,66176471 12,52211116 34,29836275 

110 S110 60 67,66176471 12,52211116 43,88141136 

111 S111 55 67,66176471 12,52211116 39,88847444 

112 S112 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

113 S113 45 67,66176471 12,52211116 31,9026006 

114 S114 50 67,66176471 12,52211116 35,89553752 

115 S115 55 67,66176471 12,52211116 39,88847444 

116 S116 70 67,66176471 12,52211116 51,86728521 

117 S117 50 67,66176471 12,52211116 35,89553752 

118 S118 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

119 S119 45 67,66176471 12,52211116 31,9026006 

120 S120 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 
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121 S121 70 67,66176471 12,52211116 51,86728521 

122 S122 80 67,66176471 12,52211116 59,85315905 

123 S123 85 67,66176471 12,52211116 63,84609597 

124 S124 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

125 S125 79 67,66176471 12,52211116 59,05457167 

126 S126 68 67,66176471 12,52211116 50,27011044 

127 S127 55 67,66176471 12,52211116 39,88847444 

128 S128 45 67,66176471 12,52211116 31,9026006 

129 S129 58 67,66176471 12,52211116 42,2842366 

130 S130 50 67,66176471 12,52211116 35,89553752 

131 S131 60 67,66176471 12,52211116 43,88141136 

132 S132 50 67,66176471 12,52211116 35,89553752 

133 S133 65 67,66176471 12,52211116 47,87434829 

134 S134 55 67,66176471 12,52211116 39,88847444 

135 S135 75 67,66176471 12,52211116 55,86022213 

136 S136 57 67,66176471 12,52211116 41,48564921 
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Lampiran 10. Hasil Output SPSS 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Gaya Belajar 
 

Hasil 
Belajar 

N 136 136 

Normal Parameters
a,b

 Mean 74.40 68.32 

Std. 
Deviation 

10.871 12.647 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .096 .074 

Positive .083 .074 

Negative -.096 -.073 

Test Statistic .096 .074 

Asymp. Sig. (2-tailed) .004
c
 .062

c
 

 

Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

 

df 
Mean 
Square 

 

F 
 

Sig. 

Hasil 

Belajar * 

Gaya 

Belajar  

Between 

Groups 

(Combined) 12671.896 40 7316.797 3.373 .000 

Linearity 8388.829 1 8388.829 89.328 .000 

Deviation 

from 
Linearity 

4283.067 39 109.822 1.169 .267 

Within Groups 8921.509 95 93.911   

Total      21593.4048 
 
135    

 

Hasil Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.370 5.909  2.432 .016 

GayaBelajar .725 .079 .623 9.227 .000 

a. Dependent Variable: HasilBelajar 
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Uji Hipotesis 

Correlations 

 GayaBelajar HasilBelajar 

GayaBelajar Pearson Correlation 1 .623
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 136 136 

HasilBelajar Pearson Correlation .623
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 136 136 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary 

 

Model 
 

R 
 

R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .623
a
 .388 .384 9.927 
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Lampiran 11. Tabel Issac & Michael  
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Lampiran.12 Dokumentasi Penelitian  

 
 

 

 



 

 

 

118 

 

 



 

 

 

119 

 

 
  



 

 

 

120 



 

 

 

121 

 

  



 

 

 

122 



 

 

 

123 

 



 

 

 

124 

 



 

 

 

125 

  



 

 

 

126 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 
Nurul Fatimah, lahir di Duri, pada tanggal 26 November 

2000. Anak kelima dari 6 bersaudara dari pasangan 

Ayahanda Zulman dan Ibunda Ismar. Pendidikan formal 

yang ditempuh oleh penulis adalah SDN 003 Mandau, 

lulus pada tahun 2013. Selanjutnya penulis 

melanjutkan pendidikan ke SMP It Mutiara Duri, lulus 

pada tahun 2016. Setelah itu penulis melanjutkan Pendidikan ke SMAN 1 

Mandau, lulus pada tahun 2019. Kemudian penulis melanjutkan ke jenjang 

pendidikan selanjutnya di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

tepatnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusab Pendidikan Ekonomi melalui 

jalur Ujian Tulis Mandiri. Penulis mengambil konsentrasi Manajemen pada 

semester 3. Penulis melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kecamatan Bathin 

Solapan, Desa Petani pada tahun 2022 dan melakukan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) di SMAN 5 Pekanbaru. 

Penulis melaksanakan penelitian ini dari bulan Mei hingga Agustus 2023 

di SMA It Mutiara Duri dengan judul “Pengaruh Gaya Belajar Siswa Terhadap 

Hasil Belajar di SMA It Mutiara Duri” dan diujikan pada tanggal 12 Oktober 

2023 dan Alhamdulillah lulus serta berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd) 

 


